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INTERAKSI ANTAR UMAT BERAGAMA PASCA

KONFLIK SOSIAL DI KECAMATAN GUNUNG MERIAH 

 KABUPATEN ACEH SINGGKIL
Dr. Juhari, M.Si  dan Zulfadli, MA
ABSTRAK
Kasus yang terjadi Kabupaten Aceh Singkil pada 13 Oktober 2015 (bentrokan antara umat Islam dan Kristen yang berujung pembakaran gereja dan bahwkan ada yang kehilangan nyawa merupakan suatu bukti bahwa interkasi sosial anatar umat Bergama di Kecamatan Gunung Meriah belum berjalan dengan baik dan maksimal. Fokus penelitian ini pada latar belakang timbulnya konflik, interaksi antar pemeluk agama pasca konflik dan upaya membina kerukunan umat bergama pasca konflik sosial di Kabupaten Aceh Singkil. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara secara mendalam (in-depth interview), Fokus Group Discussion (FGD), dan data dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik sosial antar umat beragama di Kecamatan Gunung Meriah merupakan bagian dari dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat. Di satu sisi konflik bisa merenggangkan hubungan antar umat beragama, namun di sisi lain dapat memperkuat solidaritas intern masing-masing penganut agama. Bentuk interaksi sosial mengarah kepada proses asosiatif, di mana didapat adanya pola hubungan membaur antar masyarakat yang ditandai dengan adanya hubungan kerjasama, akomodasi dan asimilasi pada pola interaksi masyarakatnya. Meskipun demikian, didapati juga adanya potensi yang mengarah kepada bentuk interaksi disosiatif seperti ketegangan dan konflik namun dapat dapat ditutupi dengan adanya peran pemerintah dalam membina hubungan antar umat beragama yang rukun dan harmonis, selanjutnya bentuk lain dari interaksi sosial antar umat beragama adalah adanya gotong rotong, ikatan kekeluargaan dan saling silaturrahmi serta menghargai antar umat beragama. Konflik memang fenomena yang tidak akan pernah hilang dalam kehidupan manusia, namun bisa diminimalisir. Oleh sebab itu, secara tanggung jawab sosial dan kelembagaan, pemerintah memiliki peran besar untuk menyelesaikan komplik antar umat beragama, dan hal ini memang sudah dilakukan walaupun belum mendapatkan hasil maksimal. Pemerintah belum menemukan strategi dan formula penyelesaian yang bersifat sistemik dan meyakinkan. Atas dasar ini maka dapat diprediksi bahwa peristiwa konflik antar umat beragama masih berpeluang terjadi ke depan, baik di Kecamatan Gunung Meriah maupun di tempat lain khususnya dalam wilayah Kabupaten Singkil.
Kata kunci: Interaksi, Umat Beragama, Konflik Sosial
A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu contoh masyarakat yang multikultural. Multikultural masyarakat Indonesia tidak saja kerena keanekaragaman suku, budaya, bahasa, ras tapi juga dalam hal agama.Agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia adalah agama Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Kong Hu Chu. Dari agama-agama tersebut terjadilah perbedaan agama yang dianut masing-masing masyarakat Indonesia. Dengan perbedaan tersebut apabila tidak terpelihara dengan baik bisa menimbulkan konflik antar umat beragama yang bertentangan dengan nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kedamaian, hidup saling menghormati, dan saling tolong menolong.

Dalam melaksanakan kewajiban beragama, setiap pemeluk agama tentunya tidak boleh saling mengganggu, bermusuhan akan tetapi saling menghormati. Untuk menciptakan kerukunan hidup beragama tentunya setiap pengantut mempunyai sifat saling pengertian, bersatu, tolong menolong, damai serta penuh persahabatan antar anggota masyarakat yang hidup bersama. Terealisasinya ketenangan, ketentraman, dan kerukunan umat beragama memiliki arti penting dan manfaat yang besar dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini akan membawa kepada tatanan masyarakat yang hidup rukun penuh persaudaraan, keakraban, rasa kekeluargaan, ramah tamah dan hormat menghormati yang penuh keselarasan sekalipun beda keyakinan.
Kerukunan antar umat beragama yaitu hubungan sesama umat beragama yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran agamanya dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat dan bernegara. Umat beragama dan pemerintah harus melakukan upaya bersama dalam memelihara kerukunan umat beragama, di bidang pelayanan, pengaturan dan pemberdayaan. Sebagai contoh yaitu dalam hal mendirikan rumah ibadah di Provinsi Aceh harus memperhatikan pertimbangan kearifan lokal atau aturan berupa Peraturan Daerah (PERDA) atau ketentuan-ketentuan lainnya yang berlaku di Aceh.

Pemeliharaan kerukunan umat beragama baik di tingkat Daerah, Provinsi, maupun Negara pusat merupakan kewajiban seluruh warga Negara beserta instansi pemerintah lainnya. Lingkup ketentraman dan ketertiban termasuk memfalisitasi terwujudnya kerukunan umat beragama, mengkoordinasi kegiatan instansi vertical, menumbuh kembangkan keharmonisan saling pengertian, saling menghormati, saling percaya di antara umat beragama, bahkan menerbitkan rumah ibadah. Sesuai dengan tingkatannya Forum Kerukunan Umat Beragama dibentuk di Provinsi dan Kabupaten dalam wilayah Provinsi Aceh.

Masyarakat di Kabupaten Aceh Singkil merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari beragam agama (khususnya Islam dan Kristen).Kemajemukan yang ditandai dengan keanekaragaman agama itu mempunyai kecenderungan kuat terhadap identitas agama masing-masing dan berpotensi konflik.Konflik yang terjadi Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkilmerupakan konflik yang melibatkan dua kubu antara masyarakat yang beragama Islam dan agama non-Islam dengan ditandai pembakaran gereja yang berada di daerah tersebut. Banyak isu yang mengatakan bahwa pembakaran tersebut dilakukan karena masyarakat yang beragama non Islam melanggar perjanjian tentang pendirian gereja, padahal sudah di sepakati bahwa pembangunan gereja hanya di batasi bebera bangunan saja. Namun realitanya dari tahun ke tahun semakin bertambah pula jumlah rumah ibadah masyarakat non muslim di Kabupaten Aceh Singkil.

Kasus yang terjadi Kabupaten Aceh Singkil pada selasa, 13 Oktober 2015 yaitu bentrokan antara umat Islam dan Kristen yang berakhir dengan terjadinya insiden pembakaran gereja dan meninggalnya salah seorang umat Islam serta puluhan lainnya luka-luka merupakan salah satu contoh bahwa dalam wilayah yang sedang diberlakukan Syari’at Islam ini belum sepenuhnya tercipta kerukunan antar umat beragama.

Konflik yang pernah terjadi pada komunitas keagamaan selama ini di Aceh Singkil karena adanya ke​salahpahaman, kurangnya koordinasi atau bahkan karena kurangnya kesadaranberagama sehingga menyebabkan terjadi konflik antar umat beragama.Konflik tersebut sebenarnya tidak perlu terjadi jika antar umat beragama saling menghargai dan menghormati terhadap aturan-aturan yang berlaku dalam suatu wilayah (Provinsi Aceh). Untuk itu dibutuhkan komunikasi yang baik, sehingga komunikasi sebagai jembatan atau mediator dan motor untuk menengahi pemicu konflik tersebut. Sudah tidak diherankan lagi bahwa komunikasi berperan sangat vital dan memiliki tujuan yang kuat dalam kehidupan. Secara mendasar komunikasi bertujuan untuk menciptakan pemahaman atau pengertian yang sama bahkan menghubungkan keharmonisan bersama dan akan membawa suatu perubahan sikap, pendapat, perilaku, ataupun perubahan secara sosial.

Mensikapi hal demikian, maka para tokoh agama perlu melakukan koordinasi dan berdiskusi secara rutin dan berkesinambungan agar kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Aceh Singkil tetap terpelihara dan terjaga dengan baik. Oleh sebab itu, pemerintah tentunya perlu terlibat langsung untuk mengatasi konflik kerukunan umat beragama serta selalu membangun interaksi antar pemeluk agama pasca konflik sosial di Kabupaten Aceh Singkil.

Persoalan interkasi sosial antar pemeluk agama di suatu wilayah yang sudah pernah menimbulkan konflik seperti yang terjadi di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil kiranya masih sangat menarik untuk diteliti. Maka kajian ini akan memfokuskan pada “Interaksi Antar Umat Beragama Pasca Konflik Sosial di Kabupaten Aceh Singkil (Studi di Kecamatan Gunung Meriah)”.
Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apa saja latar belakang timbulnya konflik sosial antar umat beragama di Kabupaten Aceh Singkil?

2. Bagaimana interaksi antar pemeluk agama pasca konflik sosial di Kabupaten Aceh Singkil?

3. Upaya apa saja yang ditempuh untuk membina kerukunan umat bergama pasca konflik sosial di Kabupaten Aceh Singkil? 

Melihat rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menemukan faktor penyebab timbulnya konflik sosial antar umat beragama di Kabupaten Aceh Singkil;
2. Mengetahui bentuk interaksi antar pemeluk agama pasca konflik sosial di Kabupaten Aceh Singkil;
3. Menganalisis upaya yang ditempuh untuk membina kerukunan umat bergama pasca konflik sosial di Kabupaten Aceh Singkil.

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Terjalinnya saling komunikasi yang baik antar pemeluk agama dalam masyarakat, sehingga semakin dirasakan keharmonisan hubungan kemanusiaan melalui kesadaran terhadap perbadaan agama dan terjadinya sikap saling menghormati antar pemeluk agama di Kabupaten Aceh Singkil;
2. Mendapatkan formula dan format dan menjadi rujukan bagi semua pihak dalam menyelesaikan konflik sosial keagamaan antar pemeluk agama;
3. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi ilmu-ilmu sosial khususnya kewarganegaraan, serta menambah wawasan, informasi dan menambah koleksi buku-buku perpustakaan yang dapat dijadikan refrerensi pada penelitian selanjutnya yang merasa tertarik dengan kajian-kajian tentang interaksi sosial dalam kaitannya dengan konflik sosial keagamaan.
B. KAJIAN TEORITIS
1. Konsep Interaksi Sosial
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata interaksi mengandung arti saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi dan antar hubungan.
 Kata ini memberikan pemahaman bahwa yang disebut dengan interaksi adalah hubungan seseorang atau sekelompok orang dengan orang atau sekelompok orang lain melalui simbul-simbul tertentu. Soerjono Soekanto mengutip pendapat Gillin yang menyebutkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis antara orang perorang, kelompok dengan kelompok lain serta individu dengan kelompok.
 Yesmil Anwar memaknai interaksi sosial dengan kontak atau hubungan timal balik atau interstimulasi dan respons antar individu, antar kelompok dan antar individu dengan kelompok.

Manusia merupakan makhluk sosial yang secara naluriah memiliki keinginan untuk menjalin hubungan dengan orang lain, baik secara individual maupun kelompok. Karena itulah dalam kajian ilmu sosial disebutkan bahwa manusia adalah makhluk bermasyarakat. Secara sosiologis, terbentuknya kehidupan bersama atau kehidupan berkelompok diawali oleh adanya kontak individu melalui berbagai waktu, peluang dan kesempatan bertemu. Soerjono menyebutkan, bila dua orang bertemu maka interaksi sosial sesungguhnya telah terjalin dengan baik, apalagi dalam pertemuan tersebut dilanjutkan dengan melakukan aktivitas sosial seperti saling memandang, tersenyum dan bahkan berjabat tangan,
 maka proses interaksi sosial telah berjalan secara normal. 

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu pasti selalu melakukan hubungan-hubungan yang bersifat interaktif. Secara teoritis, suatu interaksi akan terjalin dengan baik apabila di dalamnya terdapat kontak sosial dengan pihak lain. Kontak tersebut dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Kontak langsung dapat berupa sikap saling menatap, saling tersenyum, berjabat tangan, saling berbicara, dan seterusnya. Sedangkan interaksi tidak langsung dapat terjadi melalui pemanfaatan media, seperti membaca pesan, ide atau gagasan yang dituangkan ke dalam subuah tulisan berupa karya seni atau surat.

Selain kontak sosial, interaksi juga dapat terjadi karena adanya komunikasi dengan orang lain baik komunikasi verbal maupun nonverbal. Komunikasi pada dasarnya adalah pemberian tafsiran terhadap suatu peristiwa sehingga melahirkan makna tertentu. Seorang yang mengeluarkan air mata dapat dipahami bahwa yang bersangkutan sedang mengalami kesedihan. Karena itu tanda-tanda yang terdapat pada sesorang atau suatu fenomena yang terjadi  senatiasa memberikan informasi kepada seseorang. Itulah yang mendasari lahirnya teori interaksi simbolik yang dipelopori oleh George Herbet Mead.

Realitas sosial menunjukkan bahwa manusia selalu berinteraksi melalui simbol-simbol, baik simbol alamiyah maupun simbol ilmiyah. Simbol alamiyah adalah segala sesuatu yang tercipta di alam raya ini tanpa adanya campur tangan manusia, yaitu berupa fenomena alam yang dihubungkan peristiwa yang akan terjadi, misalnya mendungyang dipahami sebagai simbol akan turunnya hujan. Selain simbol alamiyah ada juga simbol-simbol ilmiyah yang merupakan hasil kreativitas manusia, seperti bahasa lisan, bahasa tulisan dan bahasa tubuh. Bahasa lisan merupakan ucapan seseorang dalam berinteraksi yang banyak mengandung makna simbolik. 

Sedangkan bahasa tulisan merupakan kumpulan kesepakatan orang-orang terhadap simbol-simbol tertentu sehingga melahirkan makna yang sama. Interaksi dengan menggunakan simbol-simbol huruf hingga melahirkan sebuah kata, kalimat dan paragraf merupakan bentuk interaksi simbolis yang paling populer dalam masyarakat manapun. Di samping bahasa lisan dan tulisan, bahasa tubuh juga paling sering digunakan dalam berinteraksi. Wajah tersenyum secara umum dipahami sebagai simbol kesenangan atau kegembiraan dalam menyikapi sesuatu fenomena. Simbol ini telah dipahami dan diberikan makna yang sama oleh masyarakat dunia.
2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Yesmil Anwar dan Adang menyebutkan bahwa terdapat beberpa bentuk interaksi yang dijumpai dalam kehidupan sosial, antara lain adalah:

a. Kerjasama, yaitu suatu usaha bersama dari masing-masing individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama;

b. Akomodasi, yaitu suatu kondisi tertentu yang menuntut setiap individu atau kelopok untuk membentuk dan menjaga keseimbangan dalam kehidupan bersama sehingga melahirkan pola hidup yang seimbang dengan merujuk pada aturan-aturan atau norma-norma sosial yang telah disepakati;

c. Asimilasi, yaitu munculnya upaya penyatuan diri ke dalam kelompok lain yang berada di luar dirinya dengan maksud ingin mencapai tujuan-tujuan kelompok yang legih besar.
 

Dilihat dari sisi proses terjadinya, interaksi sosial terjadi karena beberapa bentuk, yaitu: a) Interaksi dalam bentuk imitasi, b) Interaksi dalam bentuk identifikasi; c) Interaksi dalam bentuk Sugesti; d) Interaksi dalam bentuk motivasi; e) Interaksi dalam bentuk simpati; dan f) Interaksi dalam bentuk empati.

3. Pendekatan Teoritis
Untuk memahami dan menelaah fenomena hubungan interaksi sosial antar umat beragama di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil, maka beberapa pendekatan teori patut untuk dipertimbangkan. Betitik tolak dari masalah yang ada, maka teori interaksi simbolik, teori konflik dan teori perubahan sosial dianggap tepat digunakan dalam mencari, menemukan dan mengalisis perkembangan terkini terkait hubungan interaksi antara masyarakat Islam dengan umat Kristen di Kecamatan Gunung Meriah Aceh Singkil. Ketiga teori ini dapat dijabarkan sebagai berikut: a) Teori Interaksi Simbolik, b) Teori Konflik, c) Teori Perubahan Sosial, dan d) Hubungan Antar Umat Beragama.

C. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil. Penetapan lokasi ini didasari oleh 3 (tiga) pertimbangan yaitu, Pertama pertimbangan geografis. Secara geografis Kabupaten Aceh Singkil, khususnya Kecamatan Gunung Meriah berada di kawasan perbatasan antara Provinsi Aceh dengan Provinsi Sumatera Utara khususnya Kabupaten Tapanuli Tengah. Letaknya yang sangat jauh dari ibu kota Provinsi Aceh (Banda Aceh) tidak jarang menyebabkan daerah ini menjadi kawasan yang sedikit tertinggal dibandingkan dengan Kabupaten lain di Aceh, baik dari segi pembangunan fisik seperti sarana dan prasarana, maupun pembangunan non fisik seperti pembangunan ekonomi, pendidikan dan lain-lain. 
Secara umum terdapat dua (2) jenis pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian, yaitu pendekatan deduktif kuantitatif dan induktif kualitatif. Menurut Burhan Bungin,  dalam penelitian deduktif kuantitatif keberadaan teori menjadi alat penelitian sejak memilih dan menemukan masalah, membangun hipotesis maupun melakukan pengamatan lapangan sampai dengan menguji data. Hal ini berbeda dengan pendekatan induktif kualitatif, dimana data-data lapangan menjadi sangat urgen dalam rangka memecahkan masalah penelitian. Bungin juga menyebutkan bahwa dalam penelitian induktif kualitatif, data menjadi amat sangat penting, sedangkan teori akan dibangun berdasarkan temuan data di lapangan.
 Menurut Agus Sholahuddin, bahwa hal penting yang perlu diperhatikan dalam penelitian induktif kualitatif adalah data, realita dan fenomena yang ada di lapangan.

Instrumen penelitian merupakan alat yang dapat digunakan dalam rangka mengumpulkan data yang diperlukan. Penggunaan suatu instrument sangat ditentukan oleh teknik penggumpulan yang digunakan. Apabila pengumpulan data dilakukan dengan teknik test, maka soal test itu sendiri yang dijadikan sebagai instrumennya. Begitu juga bila pengumpulan data dilakukan melalui teknik angket, maka instrumennya adalah kuesioner. Demikian juga halnya ketika proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik interview, maka instrumennya adalah pedoman wawancara dan interviewer itu sendiri.
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan wawancara mendalam (in-depth interview), Fokus Group Discussion (FGD), dan data dokumentasi.
D. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
1. Faktor Penyebab Timbulnya Konflik Antar Umat Beragama
Konflik sosial antar umat beragama di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Singkil merupakan bagian dari dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat. Secara teoritis setiap konflik yang terjadi selalu dipicu oleh sejumlah faktor penyebab, dan secara faktual, itulah yang terjadi dalam masyarakat Gunung Meriah.
Konflik yang terjadi tentunya tidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi dipicu oleh beberapa faktor tertentu, seperti faktor ekonomi, sosial budaya, politik dan faktor agama itu sendiri. Faktor-faktor tersebut telah berlangsung lama dalam kehidupan sosial masyarakat setempat, sehingga lama-kelamaan terakumulasi menjadi puncak kejenuhan yang terekspresikan di dalam kasus konflik sosial antar umat beragama yang menempatkan kasus pembangunan rumah ibadah berupa gereja dan undung-undung yang dibangun tanpa izin oleh komunitas umat Kristiani sebagai alasan puncak meletusnya peristiwa konflik pada tahun 2015 yang lalu.  Di satu sisi konflik bisa merenggangkan hubungan antar umat beragama, namun di sisi lain dapat memperkuat solidaritas intern masing-masing penganut agama.
2. Bentuk-Bentuk Interaksi antar Pemeluk Agama
Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, sehingga antara satu dengan yang lainnya memerlukan interaksi, ini sudah menjadi bawaan sejak lahir sebagai makhluk yang saling membutuhkan. Interaksi merupakan suatu fondasi dari hubungan yang berupaya melakukan segala tindakan berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan dalam masyarakat. Manusia dalam hidup bermasyarakat saling berhubungan dan membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan ini yang menyebabkan terjadi suatu proses interaksi sosial antar sesama. 
Bentuk interaksi sosial antar umat beragama di Kabupaten Aceh Singkil mengarah kepada proses asosiatif, di mana didapat adanya pola hubungan mebaur antar masyarakat yang ditadai dengan adanya hubungan kerjasama, akomodasi dan asimilasi pada pola interaksi masyarakatnya, meskipun demikian, didapati juga adanya potensi yang mengarah kepada bentuk interaksi disosiatif seperti ketegangan dan konflik namun dapat ditutupi dengan adanya peran pemerintah gampong dalam membina hubungan antar umat beragama yang rukun dan harmonis. Selanjutnya bentuk lain dari interaksi sosial antar umat beragama adalah adanya gotong rotong, ikatan kekeluargaan dan saling silaturrahmi serta menghargai antar umat beragama.

Interksi sosial antar sesama pemeluk agama di Kecamatan Gunung Meriah secara keseluruhan sudah tergolong sangat baik, bahkan pada umumnya masyarakat sudah saling menerima perbedaan keyakinan tersebut, saling menghormati dan bahkan dalam urusan selain keagamaan, mereka sudah saling bekerjasama. Namun demikian, tergadang gesekan-gesekan yang sifatnya sangat sakral (keyakinan) juga mampu menjadi pemicu komplik yang besar sampai-sampai pembakaran rumah ibadah, atau bahkan sampai harus ada yang kehilangan nyawa akibat kasus tersebut.
3. Upaya Pembinaan Kerukunan antar umat Beragama Pasca Konflik

Konflik merupakan fenomena yang tidak akan pernah hilang dalam kehidupan manusia. Namun ia bisa diminimalisir dalam setiap kehidupan demi kepentingan sosial yang lebih besar. Penyelesaian terhadap setiap masalah yang dihadapi setiap orang atau kelompok tertentu merupakan sebuah keniscayaan yang mesti mendapatkan perhatian dan keseriusan semua pihak. Secara tanggung jawab sosial dan kelembagaan, pemerintah memiliki peran dan tanggung jawab yang besar untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi warganya dibandingkan dengan tanggung jawab orang lain secara individual.
Upaya pembinaan kerukunan antar umat beragama saat ini sudah dilakan dalam berbagai bentuk, baik dari pemerintah Provinsi, kabupaten maupun dalam lingkungan masyarakat setempat tersebut. Penyuluhan terhadap tokoh-tokoh agama dan masyarakat juga sudah mendapatkan perhatian pemerintah. Namun pembinaan tersebut akan mendapatkan hasil yang maksimal ketika dilakukan dengan maksimal pula, dan harus ada kesadaran dari semua pihak, sama-sama menahan diri agar tidak memicu komplik berikutnya.
Selama proses penelitian dilakukan belum ditemukan adanya strategi dan formula penyelesaian yang bersifat sistemik dan meyakinkan. Atas dasar ini maka dapat diprediksi  bahwa peristiwa terjadinya konflik antar umat beragama masih berpeluang terjadi ke depan, baik di Kecamatan Gunung Meriah maupun di tempat lain dalam wilayah Kabupaten Aceh Singkil.
E. KESIMPULAN
Berpijak dari data dan analisis data sebagaimana telah diuraikan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konflik sosial antar umat beragama di Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Singkil merupakan bagian dari dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat. Secara teoritis setiap konflik yang terjadi selalu dipicu oleh sejumlah faktor penyebab dan secara faktual, itulah yang terjadi dalam masyarakat Gunung Meriah. Konflik tersebut tidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi ada beberapa faktor tertentu, seperti faktor ekonomi, sosial budaya, politik dan faktor agama itu sendiri.  Faktor-faktor tersebut telah berlangsung lama dalam kehidupan sosial masyarakat setempat, sehingga lama-kelamaan terakumulasi menjadi puncak kejenuhan yang terekspresikan di dalam kasus konflik sosial antar umat beragama yang menempatkan kasus pembangunan rumah ibadah berupa gereja dan undung-undung yang dibangun tanpa izin oleh komunitas umat Kristiani sebagai alasan puncak meletusnya peristiwa konflik. Di satu sisi konflik bisa merenggangkan hubungan antar umat beragama, namun di sisi lain dapat memperkuat solidaritas intern masing-masing penganut agama.

2. Bentuk interaksi sosial antar umat beragama di Kabupaten Aceh Singkil mengarah kepada proses asosiatif, di mana didapat adanya pola hubungan mebaur antar masyarakat yang ditadai dengan adanya hubungan kerjasama, akomodasi dan asimilasi pada pola interaksi masyarakatnya, meskipun demikian, didapati juga adanya potensi yang mengarah kepada bentuk interaksi disosiatif seperti ketegangan dan konflik namun dapat dapat ditutupi dengan adanya peran pemerintah gampong dalam membina hubungan antar umat beragama yang rukun dan harmonis, selanjutnya bentuk lain dari interaksi social antar umat beragama adalah adanya gotong rotong, ikatan kekeluargaan dan saling silaturrahmi serta menghargai antar umat beragama.
3. Konflik merupakan fenomena yang tidak akan pernah hilang dalam kehidupan manusia, namun bisa diminimalisir dalam setiap kehidupan demi kepentingan sosial yang lebih besar. Secara tanggung jawab sosial dan kelembagaan, pemerintah memiliki peran dan tanggung jawab yang besar untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi warganya dibandingkan dengan tanggung jawab orang lain secara individual. Namun selama proses penelitian dilakukan belum ditemukan adanya strategi dan formula penyelesaian yang bersifat sistemik dan meyakinkan. Atas dasar ini maka dapat diprediksi bahwa peristiwa konflik antar umat beragama masih berpeluang terjadi ke depan, baik di Kecamatan Gunung Meriah maupun di tempat lain khususnya dalam wilayah Kabupaten Singkil.
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